BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1.

Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah

penelitian kualitatif. Menurut Moleong, penelitian kualitatif adalah

penelitian yang be 'uamg mNatijenomena tentang apa yang
dialami sub@n itian seperti pelaku, da@ psi tindakan yang
isaji %'gm i meléunakan model

&

el yang

g 'hasilnya
neh;lan ini

ar dexukan

deskriptif

tul a-kat mbar, sehingga

yaitu data y @ jvnpu an b \ ata-
tidak memunculka ha@ﬁ
Penelitian in1 berbentuk penelitian pendekatan kualitatif karena

peneliti ingin menganalisis Kesalahan Penulisan Huruf Hijaiyah Dalam

37 L.J. Moleong, (2004). Metodologi penelitian kualitatif. Bandung: Rosdakarya hal: 172
3 Suharsimi Arikunto, 2013, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:.

Rineka Cipta

3 Sugiyono, (2016). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Bandung:

Alfabeta.
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Insya’ Santri Program Pengembangan Bahasa Asing Wilayah Al-

Mawaddabh.

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian berperan sangat penting dalam sebuah penelitian.
Sebab berhasil tidaknya sebuah penelitian ditentukan oleh jenis yang

digunakan. Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah

menggunakan studi kasus, yg nN-pig]ambilan datanya dilakukan
AW

dengan obse% wancara. @ O
De i

n&demi A ; dengan {fudi Kasus ini
beﬁ%{!u u penelusuta : akuk{ observasi

ulisan’ hu ijayah

I. Tahap Prafe
pada obj@ tela 5) ]
dilewati terlebimnmrmo\}

a. Mencari objek riset, peneliti telah selesai mencari dan

...... el melanjutkan riset

beber. p yang harus

menentukan objek yang akan dijadikan sebagaitempat riset.
Objek riset tersebut adalah Program Pengembangan Bahasa
Asing (PPBA) Wilayah Al-Mawaddah tentang menganalisis

kesalahan penulisan huruf hijaiayah dalam karangan bahasa arab
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atau insya’ santri Program Pengembangan Bahasa Asing
(PPBA) Wilayah Al-Mawaddah.
b. Meminta  persetujuan  kepada  koordinator = Program
Pengembangan Bahasa Asing (PPBA) Wilayah Al-Mawaddah.
c. Menelaah dan mengamati objek penelitian yang akan

dikerjakan, dengan menelaah dan melakukan pengamatan lebih
dalam, maka p 11 ulkan bahwa objek yang
akan @nzat menarik dan ban untuk dibahas

@-*amu( s

, T@&ﬁ - J

nencatat dan

ianueliti

sesuai denmg WIGBO\/\

c. Pengambilan data: peneliti mencari dan mengumpulkan data
sebanyak mungkin dan semaksimal mungkin untuk keabsahan da

keilmiahan data yang didapatkan.

40L.J. Meleong, 2004, hal:174
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3. Tahap Analisis Data
Tahap analisis data adalah tahap yang dilakukan peneliti setelah
melalui pengamatan, observasi dan pengambilan data kemudian
melakukan analisa terhadap data yang telah didapatkan. Analisa data
merupakan suatu hal yang dilakukan dimana peneliti mengkaji semua

data, menyimpulkan serta mencocokkannya dengan fakta yang

melatarbelakangi adany;g)gmmdb m pembahasan ini.

4. Tahap Penulj “

Tah u11s )] ter%ng dilakukan

peﬂ& \Q‘ sebuah \\ enwgg tersusun
séeiqi ilmmah: / ap o hasil

3 o
Zlit' g w informasi
| -

Deli U
C. Ins*nen *
Men
digunaﬁy}gla pula . an ini,_yang terjadi
instrument p?\ @n ada S i 5C
peneliti sendiri adAfpep r@%

penelitian, peneliti sekaligus menjadi perencana, pelaksana, pengumpulan

%t‘-
|

ksud dengan

menjadi instrument

data, analisis, penafsiran data, dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil
penelitiannya. Oleh karena itu peneliti sebagai instrument juga harus

divalidasi. seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang

41 Arikunto. 2013, hal: 262
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selanjutnya terjun ke lapangan. Selain peneliti sendiri, intrumen penelitian
juga bisa menggunakan alat-alat bantu untuk mengumpulkan data seperti e-
recorder, video kaset, atau kamera. Tetapi kegunaan atau pemanfaatan alat-
alat ini sangat tergantung pada peneliti itu sendiri, selanjutnya setelah fokus
penelitian menjadi jelas, maka akan ada kemungkinan yang akan di
kembangkan dalam bentuk intrumen sederhana yang di harapkan dapat

melengkapi data yang telah 1tegka i observam dan wawancara.

Dalam hal ini, %R',tx.k terjun kelapan alk pada tahap
3 » at kem@ ulan.

ut1 validasi

melakukan

temuannya.
D. Jenis dan Sumbem
1. Jenis data
a. Data primer
Data primer merupakan data yang diambil langsung dari
peneliti kepada sumbernya, sumber yang dimaksud disini dapat

bersumber dari benda-benda atau sumber manusia.
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Oleh karena itu, data primer yang peneliti maksud dalam
penelitian ini adalah data-data yang menyangkut hal-hal tentang:

1) Bagaimana bentuk-bentuk kesalahan penulisan huruf
hijaiyah khususnya dalam kesalahan penulisan huruf yang
dapat disambung, penulisan bentuk huruf, penulisan huruf
yang mirip pengucapannya dan penulisan tanwin dalam

insya’ Santr; gra embangan Bahasa Asing

waddah

Santri KelaA& PPRWasa Asing Wilayah

Al-Mawaddah.

“https://www.google.com/search?q=data+sekunder+menurut+para+ahli&rlz=1C1ONGR
_enID10141D1014&o0g=data+sekunder&aqgs=chrome.2.0i4331512j69157j0i51218.5792j0j
7&sourceid=chrome&ie=UTF-8 (diakses pada 29 januari, pukul 10:34)
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2. Sumber Data
Menurut Arikunto, sumber data merupakan subyek dimana data
dapat diperoleh.*
Sumber data penelitian ini adalah Karangan bahasa arab atau insya’
Santri Program Pengembangan Bahasa Asing Wilayah Al-Mawaddah.

Peneliti memilih hasil karangan bahasa arab atau insya’ santri sebagai

sumber data karena sesuai degn leq bielaj aran bahasaarab kelas
ula di Progr. ‘%?gxﬂégan Bahasa Asi &ﬂaéh Al-Mawaddah.

Data Q{%&m 1 idala mengandung
kesalahan p \./

o
englaafh
*

epada objek

@was at
yang akz\ d@dikl &é

Peneliti A@kPRW langsung  untuk

mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian, metode observasi

digunakan untuk mengumpulkan data antara lain:

4 Arikunto. 2013, hal: 172
4 Sutrisno Hadi, 2001, Metodologi Reseach II, (Y ogyakarta: Fak. Psikologi UGM,), 136
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a. Bentuk-bentuk kesalahan penulisan huruf hijaiyah khususnya
dalam kesalahan penulisan huruf yang dapat disambung,
penulisan bentuk huruf, penulisan huruf yang mirip
pengucapannya dan penulisan tanwin dalam insya’ Santri
Program Pengembangan Bahasa Asing Wilayah Al-Mawaddah

b. Faktor-faktor terjadinya kesalahan penulisan huruf hijaiyah

dalam insya’ Sa trlgrogN ngembangan Bahasa Asing

Wlla addah.

s R¢,
( ﬁ(

:\-Q.a anc

data dan

awab, se yang

gan-~tujuan

den indak

proses m?\ wab

dimana dua orang’ ata endengarkan secara
langsung infornasi atau ketengan- keterangan.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang proses
pembelajaran dan hal-hal yang terkait dengan pembelajaran insya’ di

Program Pengembangan Bahasa Asing Wilayah Al-Mawaddah. Peneliti

4 Sutrisno Hadi, 2001, hal:193
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menggali informasi dengan melakukan wawancara kepada koordinator
Program Pengembangan Bahasa Asing Wilayah Al-Mawaddah,
beberapa pengajar di Program Pengembangan Bahasa Asing Wilayah
Al-Mawaddah dan beberapa anak didik.
3. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang-barang

tertulis. Didalam penggunaa etcNo mentasi peneliti menyelidiki

benda-benda%&?igse erti buku-buku, n,oatatan harian dan

A NS

‘tﬂt@ut benar-
ata ;@ bias
ini-peneliti

samelas
a Nil awaddah.

gembang ‘
F. Analis@“ r
Ana‘g\ a a ta sun secara

sistematis data yan‘AgércPR @B@ akltatan lapangan, dan

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,

sebagaifiya:

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

4 Winarno Surachmad, 2005, Dasar-Dasar Dan Teknik Research, (Jakarta: Tarsito,), 132
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Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak awal
peneliti terjun lapangan, yakni sejak peneliti mulai melakukan pertanyaan-
pertanyaan dan catatan-catatan lapangan. Analisis data kualitatif yang di
himpun dari wawancara mendalam dan catatan lapangan berasal dari
pertanyaan-pertanyaan yang dihasilkan pada proses yang paling awal dalam

penelitian selama pembuatan konseptual dan fase pertanyaan yang berfokus

Teknik % ,ilaaikdalam penelltcf[ m ggunakan model

analisis ke@aﬂn : 2 C ahapa@ahapan yang
%{ I : meng sm sehingga

pada penelitian.

berikut:*
a. Tah %mlM

Pengum ﬁ’ %. erupakan kesalahan

berbahasa yang dibuat atau dlkarang oleh siswa yang bisa berupa
karangan, hasil ujian ataupun percakapan.
Faktor yang paling penting dalam pengambilan sampel adalah

rentang waktu pengumpulan data, yaitu secara cross-sectional

47 Tarigan, 2021, hal:71
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dilakukan dengan pengambilan data pada satu kesatuan waktu
tertentu, sedangkan secara longitudinal dilakukan pada rentang
waktu yang cukup lama. Penelitian ini menggunakan rentang waktu
cross-sectional.

b. Tahap pengidentifikasian dan kesalahan:
Mengidentifikasi disini dapat dilakukan dengan cara mengenali
kesalahan berdasarka kagori e lzs;an
c. Tahap M&g%,sgn élahan: @ O
mbat ¢ S isertai %fgan penyebab

7L but dan'in C to%g benar.

kesalahan

i kesal ahglam
kali-*t, dan

@al han i
kesa@ng disesuil j 1 pe

teknik pengm yp RDBO\/

aha ngoreksi

ang baik dan

G. Pengecekan Keabsahan Data

Ketajaman analisis peneliti dalam menyajikan sebuah data tidak
serta merta menjadikan hasil temuan peneliti sebagai data yang akurat dan
memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi. oleh karena itu, sebelum

melakukan publikasi hasil penelitian, peneliti harus melihat tingkat
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keabsahan data tersebut dengan melakukan pengecekan data melalui
pengecekan keabsahan data.

Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif.
Oleh karena itu keabsahan data pada sebuah penelitian kualitatif dianggap
sangat penting. Dalam penelitian ini untuk memperoleh keabsahan data

ditentukan dengan cara mengamati dan membaca secara berulag-ulang, dan

ketelitian dalam menganalisi dag N
Teknik y, &/i;naéan untuk mene(‘\l'@e sahan data dalam

penelitian 1 itu:

égﬁe <
Z
=)
*
<

eV g
N pposoh)

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data

yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.*® Dalam

4 L.J. Meleong, 2004, hal:178

46






